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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Korespondensi : Kecemasan matematika sering didefinisikan sebagai perasaan cemas yang
Putri Dwi Yanti dialami seseorang saat berinteraksi dengan matematika. Penelitian ini bertujuan
OKTO_‘_"O untuk menganalisis faktor-faktor penyebab kecemasan matematika pada siswi
Emqu. V3@ i dengan mengacu pada empat indikator, yaitu somatik, kognitif, afektif, dan
%;2,. wiyyyesEgmal pengetahuan matematika. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif.
Insfrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner kecemasan matematika
Riwayat Artikel : dan pedoman wawancara. Teknik analisis data yang digunakan mengacu pada
Diterima : teknik analisis data dari Miles & Huberman. Hasil penelition menunjukkan bahwa
27 Juni 2025 kecemasan matematika pada siswi disebabkan oleh beberapa faktor, baik internal
o maupun eksternal. Faktor eksternal meliputi pengalaman negatif dalam belajar
g‘f‘jﬁﬂ;' 2 matematika dan tekanan sosial dari lingkungan sekitar. Sementara itu, faktor internal
uli 2025 melibatkan persepsi terhadap matematika, kurangnya rasa percaya diri, rasa takut
Diterbitkan : melakukan kesalahan, dan ketakutan akan penilaian orang lain. Oleh karena itu,
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Cara Mengutip :

perlu diterapkan strategi pembelajaran yang dapat mengurangi kecemasan
matematika dan meningkatkan rasa percaya diri siswa dalam belajar matematika.

Oktavia, P.D. Y., Kata Kunci: kecemasan matematika siswi; faktor internal; faktor eksternal

Mubarik,

Sukayasa, & Bakri

Mallo, B.(2026). ABSTRACT

Cerdas tapi Math anxiety is often defined as the feeling of anxiety experienced when

cemas: studi
faktor penyebab
math anxiety

inferacting with mathematics. This study aims to analyze the factors causing math
anxiety among female students, by referring to four indicators, namely somatic,
cognifive, affective, and mathematical knowledge. This research employs a

ggrde?nsgysn descriptfive qualitative method. The research instruments used were math anxiety
berkemampuan questionnaires and interview guidelines. The data analysis fechnique used refers to
tinggi. Jurnal the data analysis technique from Miles & Huberman. The findings indicate that math
Elektronik anxiety among female students is caused by several factors, both internal and
Pendidikan external. External factors include negative experiences in learning mathematics and
Matematika social pressure from the surrounding environment. Meanwhile, internal factors involve
Tadulako, 13(3), . . . . .
294230, perceptions of mathematics, lack of self-confidence, fear of making mistakes, and
fear of others' judgments. Therefore, it is necessary to implement learning strategies
bo! - that can reduce math anxiety and enhance students' self-confidence in learning

mathematics
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PENDAHULUAN

Matematika seringkali dianggap sebagai mata pelajaran yang sulit oleh banyak
siswa dalam pendidikan sekolah. Hasil diperoleh dari survey yang dilakukan oleh Siregar
terhadap perspektif siswa dalam pembelajaran matematika diperoleh hasil 35%
menganggap matematika sebagai mata pelajaran mudah dan menyenangkan, 45%
menganggap matematika pelajaran yang cukup sulit, dan 20% menganggap matematika

224


https://jurnalfkipuntad.com/index.php/jpmt/index
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/1370319170
https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20250226201180142
https://doi.org/10.22487/jepmt.v13i3.4789
https://doi.org/10.22487/jepmt.v13i3.4789

Jurnal Elekironik Pendidikan Matematika Tadulako (JEPMT) P-ISSN 2338-378X
Vol. 13 No. 3, Maret 2026 e-ISSN_3089-803X

sebagai mata pelajaran yang sulit . Sebagian siswa menganggap
matematika sebagai pelajaran yang sulit karena selalu dikaitkan dengan bilangan, banyak
rumus yang harus dihafal dan hitungan yang rumit, sehingga siswa kesulitan dalam belajar
dan muncul berbagai hal yang membuat siswa merasa takut terhadap matematika
. Sulit dan rumitnya matematika bagi sebagian siswa dapat menimbulkan math
anxiety .
Kecemasan matematika (Math Anxiety) sering diartikan sebagai perasaan cemas
yang dialami ketika berinteraksi dengan matematika.
mendefinisikan kecemasan matematika sebagai berikut “Mathematic anxiety involves
feeling of tension and anxiety that interfere with the manipulation of numbers and the
solving of mathematical problems in a wide variety of ordinary life and academic
situations”. Kecemasan matematika yang dialami setiap orang memiliki tfingkatan yang
berbeda-beda sesuai dengan situasi dan kondisi serta permasalahan yang dihadapi oleh
masing-masing individu. Tingkat kecemasan yang bersifat positif dapat menjadikan
motivasi bagi siswa untuk lebih giat belagjar, sedangkan kecemasan yang bersifat negatif
merupakan sebaliknya . Tingkat kecemasan menurut
memiliki 3 aspek yaitu : 1) Kecemasan Tinggi, 2) Kecemasan Sedang, dan
Kecemasan Rendah.
mengatakan bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi
math anxiety adalah perbedaan jenis kelamin. Penelitian yang dilakukan oleh
menyebutkan bahwa terdapat perbedaan tingkat kecemasan matematika antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan, di mana perempuan lebih cemas dibandingkan laki-
laki ketika berhadapan dengan matematika. Sebagaimana penelitian yang dilakukan

oleh menunjukkan bahwa angka kecemasan matematika
siswa SMP perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Penelitian relevan lainnya
dilakukan oleh yang menunjukkan bahwa kecemasan matematika

siswa SMP laki-laki sebesar 68% dan siswa perempuan sebesar 70,75%, artinya siswa
perempuan memiliki kecemasan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Meskipun demikian,
secara umum ditemukan bahwa tingkat kecemasan matematika cenderung menurun
seiring dengan meningkatnya kemampuan matematika seseorang.

menemukan bahwa meskipun siswa perempuan memiliki tingkat math anxiety yang lebinh
tinggi, mereka juga menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-
laoki. Hal ini tampaknya bertolak belakang dengan temuan bahwa semakin tinggi
kemampuan matematika, maka semakin rendah tingkat kecemasan yang dialami siswa.
Temuan ini menarik untuk dikaji lebih lanjut, mengingat dalam berbagai studi, kecemasan
matematika sering kali dikaitkan dengan rendahnya kemampuan siswa dalam
matematika.

Sebagian besar penelitian sebelumnya umumnya hanya membandingkan tingkat
math anxiety berdasarkan jenis kelamin, di mana siswa perempuan cenderung memiliki
kecemasan yang lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki. Namun, belum banyak studi
yang secara khusus menelaah faktor-faktor penyebab math anxiety pada siswa
perempuan yang justru memiliki fingkat kecemasan tinggi sekaligus menunjukkan
kemampuan matematika yang tinggi. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap faktor-faktor penyebab math anxiety pada kelompok tersebut guna
memberikan sudut pandang baru dalam memahami  kompleksitas kecemasan
matematika secara lebih mendalam.

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk
mendeskripsikan  faktor-faktor penyebab math anxiety pada siswa perempuan
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berkemampuan matematika tinggi. Subjek penelition adalah satu orang siswi kelas VIII SMP
Alkhairaat 1 Palu yang dipilih berdasarkan angket math anxiety yang disebarkan kepada
seluruh siswa perempuan di kelas tersebut.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari angket math anxiety dan
pedoman wawancara. Angket disusun berdasarkan indikator yang dikembangkan oleh

, yang mencakup empat aspek utama, yaitu somatic, cognitive,
affektive, dan mathematical knowledge. Angket terdiri dari 13 pernyataan dan
menggunakan Skala Likert untuk mengukur tingkat kecemasan matematika siswa. Hasil
angket digunakan untuk mengelompokkan siswa ke dalam figa kategori, yaitu math
anxiety tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan hasil tersebut, dipilih satu siswa yang
memiliki tingkat math anxiety finggi serta kemampuan matematika yang tinggi
berdasarkan nilai rapor dan rekomendasi guru sebagai subjek utama untuk wawancara.

Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur dan
bertujuan untuk menggali informasi lebih mendalam terkait math anxiety yang dialami oleh
subjek penelitian. Pedoman wawancara berisi daftar pertanyaan terbuka yang
mengarahkan peneliti untuk mengeksplorasi  faktor-faktor penyebab math anxiety,
khususnya pada siswa yang memiliki tingkat kecemasan tinggi serta kemampuan
matematika yang finggi.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model
analisis data dari Miles & Huberman yang terdiri atas tiga tahap utama yaitu data
condensation (kondensasi data), data display (penyagjion data), dan conclusion
drawing/verification (penarikan kesimpulan/verifikasi). Untuk menjaga keabsahan data,
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian ini menyajikan hasil penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan
melalui angket dan wawancara. Data tersebut telah dianalisis dan diverifikasi melalui teknik
triangulasi waktu, sehingga merupakan data yang telah diuji konsistensinya dan dapat
dianggap kredibel.

Berikut adalah data hasil pengolahan data terkait kategori tingkat math anxiety
siswa.

Tabel 1. Tingkat Math Anxiety Siswa

No. Tingkat Math Anxiety Jumlah Siswa
1 Tinggi 12
2 Sedang 9
3 Rendah 0

Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui bahwa dari 21 siswa perempuan di kelas C SMP
Alkhairaat 1 Palu diperoleh data bahwa sebanyak 12 siswa memiliki tingkat math anxiety
tinggi, 9 siswa memiliki fingkat math anxiety sedang, dan 0 siswa memiliki tingkat math
anxiety rendah.

Indikator Somatic

Gejala dan faktor penyebab math anxiety pada siswa dengan indikator somatic
berhubungan dengan reaksi fisik akibat kecemasan terhadap matematika. Gejala yang
dialami subjek meliputi gugup saat menjelaskan pekerjaan di depan kelas, gemetar atau
deg-degan saat diberi pertanyaan oleh guru, tangan mudah berkeringat saat
menghadapi soal sulit, dan jantung berdebar cepat sebelum maupun selama pelajaran
matematika berlangsung. Berikut adalah kutipan wawancara terhadap subjek.
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Peneliti Ketika disuruh menjelaskan hasil pekerjaan di depan kelas,
bagaimana perasaannya adik?e

Narasumber Gugup, Kak. Takut dimarah guru kalau salah, terus malu juga di depan
feman-feman

Peneliti Kalau diberi pertanyaan oleh guru, bagaimana perasaannya adike

Narasumber Gemetar, Kak. Kadang soalnya susah kak, tidak yakin jawabanku

benar. Deg-degan kalau ftiba-tiba ditanya, sampai berkeringat
tanganku, Kak.

Dalam wawancara, subjek mengungkapkan bahwa ia sering merasa gugup dan
takut ketika harus menjawab pertanyaan matematika di depan kelas. Subjek juga
menyatakan bahwa subjek merasa deg-degan dan tangannya berkeringat saat
menghadapi soal sulit. Faktor penyebabnya berasal dari ketakutan akan kesalahan,
kecemasan terhadap reaksi guru dan teman-teman, serta kurangnya keyakinan terhadap
jowaban sendiri. Beberapa faktor ini dikategorikan sebagai internal (seperti rasa tidak
percaya diri) dan eksternal (seperti sikap guru yang dianggap galak atau tegas). Penelitian
yang relavan yakni penelitian oleh . Penelitian ini menyoroti bahwa
siswa dengan tingkat kecemasan matematika yang tinggi cenderung mengalami gejala
fisiologis seperti detak jantung yang tidak teratur, sakit kepala, panik, dan ketidakmampuan
mengatasi persoalan matematika. Selain itu, penelitian oleh yang
membahas bagaimana strategi pengajaran dan sikap guru mempengaruhi kecemasan
matematika pada siswa. Ditemukan bahwa sikap negatif guru dapat meningkatkan
kecemasan siswa terhadap matematika. Kemudian mengungkapkan
bahwa kurangnya kepercayaan diri dalom kemampuan matematika membuat siswa
takut melakukan kesalahan dan khawatir terhadap penilaian negatif dari orang lain.
Perasaan ini dapat memicu kecemasan saat harus menjelaskan pekerjaan di depan kelas.
Lebih lengkap disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Gejala dan Faktor Penyebab Math Anxiety Subjek dengan Indikator Somatic

Gejala Situasi Penyebab Kategori
Gugup, Menjelaskan hasil  Takut salah dan dimarahi guru, malu di Internal
gemetar. pekerjoan di depan depan teman-teman, dan @ fakut

kelas. dianggap tidak bisa matematika.
Ketika diberi Soal matematika sulit, fidak yakin Internal
pertanyaan oleh guru. jawabannya akan benar.
Tangan Menghadapi soal Tidak ingin jawabannya salah, malu Internal
mudah yang sulit. kelihatan salah.
berkeringat.
Jantung Saat sebelum masuk Takut kepada guru, sikap guru yang Eksternal
berdebar pelajaran suka marah-marah.
cepat. matematika.

Saat pelajaran sedang
berlangsung, guru
mulai bertanya.

Indikator Cognitive

Gejala dan faktor penyebab math anxiety pada siswa dengan indikator cognitive
berhubungan dengan sulit berkonsentrasi, lupa terhadap materi yang sudah dipahami,
serta frustrasi atau stres. Berikut kutipan wawancara terhadap subjek.
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Peneliti . Saat pelgjaran matematika sedang berlangsung, biasanya adik
merasa fokus atau malah merasa sulit berkonsentrasie
Narasumber : Sulit berkonsentrasi, Kak, karena soalnya susah, jadi bingung biasanya,
Kak, langsung lupa sama materi
Peneliti . Kalau dapat soal yang lebih susah, apa yang kamu rasakane
Narasumber : Langsung sfres saya, Kak. Takut tidak benar kalau saya jawab soalnya.

Takut nanti dianggap saya tidak pintar

Dalom wawancara, subjek mengungkapkan bahwa subjek merasa  sulit
berkonsentrasi saat pelajaran matematika hingga lupa terhadap materi yang sudah
dipahami sebelumnya. Subjek juga merasa stres ketika berhadapan dengan soal
matematika yang susah. Faktor penyebabnya seperti kesulitan terhadap materi
matematika yang menyebabkan panik dan kebingungan, rasa panik saat menghadapi
soal, ketakutan akan kesalahan dan persepsi negatif orang lain. Beberapa faktor ini
dikategorikan sebagai faktor internal. Kesulitan dalam memahami konsep matematika
dapat menyebabkan kebingungan dan panik saat mengerjakan soal. Hal ini berkaitan
dengan faktor intelektual yang mempengaruhi kecemasan belajar matematika

. Sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh yang
berjudul "Faktor Penyebab Kecemasan Matematika (Mathematics Anxiety) dalam Belajar
Matematika: Systematic Literatur Review". Penelitian ini mengidentifikasi lima faktor yang
mempengaruhi kecemasan matematika, yaitu faktor lingkungan, intelektual, mental,
kepribadian, dan individu. Dampak dari kecemasan ini sangat mempengaruhi proses
belajar, sehingga hasil belajar siswa cenderung rendah. mengatakan
bahwa kurangnya kepercayaan diri dalom kemampuan matematika membuat siswa
takut melakukan kesalahan dan cemas terhadap penilaian negatif dari orang lain. Faktor
kepribadian ini berperan dalam meningkatkan kecemasan matematika. Lebih lengkap
disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Gejala dan Faktor Penyebab Math Anxiety Subjek dengan Indikator Cognitive

Gejala Situasi Penyebab Kategori
Sulit Saat pelajaran  Matematika pelajaran yang sulit, Internal
berkonsentrasi. matematika hingga membuatnya panik dan

sedang ingin menghindar, bingung
berlangsung. menyelesaikan soal.
Lupa terhadap Saat Rasa panik menghadapi pelajaran Internal
materi yang menyelesaikan soal matematika.

sudah dipahami matematika.

sebelumnya.

Frustasi/stress. Ketika menghadapi Takut salah dan khawatir dianggap Internal
soal  matematika tidak bisa matematika.
yang lebih sulit.

Indikator Affective

Gejala dan faktor penyebab math anxiety pada siswa dengan indikator affective
meliputi gelisah terhadap matematika, tidak bisa mengemukakan pendapat, dan tidak
percaya diri dalam mengerjakan soal matematika. Berikut kutipan wawancara terhadap
subjek.
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Peneliti . Apakah kamu setuju bahwa kamu ingin pelajaran matematika cepat
selesai, betule

Narasumber : lya, Kak. Pelajaran matematika bikin pusing. Mau cepat-cepat saja
selesai

Peneliti . Kalau lagi diskusi kelompok, adik takut/tidak menyampaikan
pendapat?

Narasumber : Takut, Kak. Tidak percaya diri sgja, takut teman-temanku tidak setuju

atau tidak gubris.

Dalam wawancara, subjek mengungkapkan bahwa ia ingin pelajaran matematika
cepat berakhir. Selain itu, subjek merasa tidak percaya diri dan takut untuk menyampaikan
pendapat. Situasi yang memicu kecemasan ini terjadi saat pelajaran berlangsung, saat
diminta mengerjakan soal di depan kelas, saat diskusi kelompok, dan saat mengerjakan
soal. Penyebabnya beragam, seperti merasa pusing dengan matematika, takut dipanggil
terlebih dahulu dan memberikan jawaban salah, takut pendapatnya tidak diterima teman,
serta kesulitan memahami materi yang menyebabkan kebingungan. Penelition oleh

dalam "Analisis Faktor Penyebab Kecemasan Belajar Matematika Pada Siswa
SMA Ditinjau dari Hasil Belajar* menemukan bahwa siswa yang kurang menyukai pelajaran
matematika cenderung mengalami kecemasan yang mengakibatkan kesulitan dalam
memahami materi. Perasaan cemas ini menimbulkan tekanan, yang sering kali
menyebabkan sikap malas untuk mempelajari matematika karena dianggap sulit.
Akibatnya, minat belajar siswa menurun, dan siswa cenderung tidak mengulang kembali
materi yang telah diajarkan. Beberapa faktor ini dikategorikan sebagai faktor internal.
menemukan bahwa kecemasan siswa dalam menghadapi
matematika disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk faktor internal seperti kurangnya
kepercayaan diri. Siswa yang kurang percaya diri cenderung merasa cemas saat
menghadapi pelajaran matematika, terutama ketika diminta mengerjakan soal di depan
kelas. Lebih lengkap disajikan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Gejala dan Faktor Penyebab Math Anxiety Subjek dengan Indikator Affective

Gejala Situasi Penyebab Kategori
Gelisah  terhadap Saat pelajaran  Merasa pusing dengan Internal
matematika. sedang berlangsung. matematika dan ingin pelajaran

cepat berakhir.

Tidak menghindari Saat diminta Tidak ingin dipanggil duluan, Internal
tatapan guru. mengerjakan soal di takut jika jowabannya akan

depan kelas. salah.
Tidak bisa Saat diskusi  Takut salah dan takut Internal
mengemukakan kelompok. pendapatnya tidak diterima
pendapat. oleh teman-temannya.
Tidaok percaya diri; Saat sedang Sulit memahami materi sehingga Internal
fidak yakin  bisa mengerjakan soal. bingung memulainya
mengerjakan  soal bagaimana.

matematika.

Indikator Mathematical Knowledge

Gejala dan faktor penyebab math anxiety pada siswa dengan indikator
mathematical knowledge meliputi kesulitan dalam belajar matematika dan anggapan
terhadap kemampuan matematika. Berikut kutipan wawancara terhadap subjek.
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Peneliti . Apa kesulitannya adik atau kendala dalam belajar matematika?
Narasumber : Kalau menghitung jawaban, Kak. Tentang soal cerita juga, Kak.
Peneliti . Ketika mendapat kesulitan seperti itu, apa yang adik lakukan?
Narasumber : Bertanya ke teman, Kak. Saya takut bertanya ke guru, takut dimarah

seperti sebelum-sebelumnya. Apalagi kalau kelas ribut, saya suka
hilang fokus.
Peneliti . Menurut kamu bagaimana pengetahuan kamu fentang matematikag
Narasumber : Biasa saja sih, Kak. Tidak semua saya paham materi matematika.

Dalam wawancara, subjek mengungkapkan bahwa ia kesulitan saat menghitung
jowaban dan mengerjakan soal cerita. Terlebih lagi ketika kelas ribut. Subjek mengatakan
bahwa ia takut bertanya kepada guru. Kesulitan belajar terjadi ketika siswa harus
menghitung atau menghadapi soal cerita, yang disebabkan oleh ketakutan bertanya
kepada guru akibat pengalaman negatif sebelumnya. Sementara itu, anggapan bahwa
kemampuan matematikanya biasa saja muncul saat siswa menghadapi soal yang lebih
sulit dan tidak langsung memahami konsep, sehingga menurunkan rasa percaya diri siswa.
Ketika siswa menghadapi soal yang lebih sulit dan fidak segera memahami konsep, mereka
mungkin merasa kemampuan matematikanya biasa saja atau rendah, yang menurunkan
rasa percaya diri dan meningkatkan kecemasan . Beberapa faktor ini
dikategorikan sebagai faktor internal (seperti tidak percaya dengan kemampuan yang
dimilikinya) dan faktor eksternal (seperti pengalaman negatif terhadap guru). Penelitian
yang relevan adalah . Penelitian ini mengidentifikasi beberapa faktor
penyebab kecemasan matematika, termasuk rendahnya keyakinan diri dalom
mempelajari matematika, frekuensi belajar yang minim, persepsi negatif terhadap
matematika, riwayat kemampuan matematis yang rendah, kondisi belajar yang kurang
kondusif, kompleksitas materi, dan tekanan untuk mencapai hasil belajar yang
memuaskan. Faktor-faktor ini berkaitan erat dengan gejala yang telah disebutkan, seperti
kesulitan dalam belajar matematika dan anggapan bahwa kemampuan matematika
mereka biasa saja. Lebih lengkap disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Gejala dan Faktor Penyebab Math Anxiety Subjek dengan Indikator Mathematical

Knowledge
Gejala Situasi Penyebab Kategori
Kesulitan dalaom Ketfika menghitung Takut ketfika ingin  bertanya Eksternal
belajar matematika.  dan menghadapi kepada guru  (pengalaman
soal cerita. karena tidak mendapat respon

baik dari guru).

Anggapan terhadap Ketika mendapati  Merasa dirinya tidak terlalu pintar Internal
kemampuan soal yang lebih matematika:  fidak  percaya
matematika: Merasa  sulit, tidak langsung dengan kemampuannya.

kemampuannya memahaminya.

biasa saja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab math anxiety
pada siswa perempuan mencakup pengalaman negatif dengan guru yang galak dan
kurang mendukung, kesulitan memahami materi, serta tekanan sosial dari teman, guru, dan
orang tua. Indikator somatic dipengaruhi oleh ketakutan akan kesalahan, persepsi
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terhadap matematika, ketakutan akan aggapan orang lain, serta pengalaman buruk di
masa lalu. Indikator cognitive muncul karena kesulitaon memahami matematika serta
tekanan sosial, yang menyebabkan panik dan kesulitan berkonsentrasi. Indikator affective
dipengaruhi oleh kurangnya kepercayaan diri dan ketakutan akan kesalahan, yang
menimbulkan kecemasan dan keraguan. Indikator mathematical knowledge dipengaruhi
oleh rasa tidak percaya diri atas kemampuan yang dimilikinya dan pengalaman negatif
terhadap guru. Dapat diketahui bahwa faktor penyebab math anxiety pada subjek
dikategorikan ke dalam faktor eksternal dan faktor internal. Faktor eksternal meliputi
pengalaman negatif terhadap guru dan tekanan sosial dari lingkungan sekitar. Faktor
internal meliputi persepsi ternadap matematika, kurangnya kepercayaan diri , ketakutan
akan kesalahan, serta ketakutan akan anggapan orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar sekolah dapat memberikan dukungan
untuk mengurangi math anxiety pada siswa, misalnya melalui bimbingan konseling dan
pelatihan peningkatan kepercayaan diri. Guru matematika juga perlu menerapkan
strategi pembelajaran yang suportif, misalnya dengan pengembangan media belajar
yang menyenangkan.
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